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Abstract

This study aims to describe how the use of Smart Boards is applied in mathematics
learning and how the media contributes to the development of numerical literacy of
elementary school students. This study uses a qualitative approach with a descriptive
type. Data was collected through observation, interviews, and documentation involving
classroom teachers and students as the main informants. The results show that Smart
Boards help teachers convey math material in a clearer and more engaging way through
visual displays, animations, and interactive activities. Students look more focused and
more courageous to engage in learning activities when given the opportunity to try
directly in front of the class. Teachers also feel the convenience of preparing materials
because Smart Boards provide many features that support the teaching process. Despite
some obstacles such as an unstable internet network and the need to adapt to new
technologies, overall Smart Boards provide a more enjoyable learning experience and
help improve students' numerical comprehension. These findings suggest that the use of
digital media such as Smart Boards can be an effective alternative in mathematics
learning in primary schools.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana penggunaan smartboard diterapkan
dalam pembelajaran matematika serta bagaimana media tersebut berkontribusi terhadap
pengembangan literasi numerik siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang melibatkan guru kelas dan siswa sebagai informan utama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa smartboard membantu guru menyampaikan materi matematika dengan cara
yang lebih jelas dan menarik melalui tampilan visual, animasi, dan kegiatan interaktif. Siswa
terlihat lebih fokus dan lebih berani terlibat dalam kegiatan pembelajaran ketika diberikan
kesempatan mencoba langsung di depan kelas. Guru juga merasakan kemudahan dalam
menyiapkan materi karena smartboard menyediakan banyak fitur yang mendukung proses
mengajar. Meski terdapat beberapa kendala seperti jaringan internet yang kurang stabil dan
perlunya adaptasi terhadap teknologi baru, secara keseluruhan smartboard memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan membantu meningkatkan pemahaman
numerik siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti smartboard
dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci : Smartboard, Pembelajaran Matematika, Literasi Numerik, Sekolah Dasar

AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika
Volume 5 Nomor 1, Januari 2026

131


mailto:yuninita510@gmail.com

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah
banyak aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. (Muhammad, 2023) Menegaskan
bahwa dengan digitalisasi yang makin pesat, sekolah-sekolah harus berinovasi dalam cara
mengajar agar bisa memenuhi kebutuhan siswa di abad ini. Khususnya dalam pelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar SDN 2 Cibodas, penggunaan media berbasis
teknologi jadi salah satu cara krusial untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
kemampuan literasi numerik anak-anak (Manggus, 2025).

Penerapan teknologi informasi dalam proses pendidikan bisa memperluas akses
ke bahan ajar, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, serta
membantu siswa mencapai hasil yang lebih baik, terutama dalam literasi dan numerasi,
seperti yang disebutkan (Creswell. 2022). Salah satu alat yang makin sering dipakai di
sekolah adalah smartboard, papan pintar interaktif yang memungkinkan guru menyajikan
materi dengan cara yang menarik, interaktif, dan sesuai konteks (Kemendikbud Ristek,
2021).

Menurut (La Hewi & Shaleh, 2020), literasi numerasi sangat terkait dengan
kehidupan sehari-hari dalam menyelesaikan berbagai masalah. Tujuannya adalah melatih
dan memperkuat kemampuan siswa untuk memahami angka, data, tabel, grafik, dan
diagram, serta menerapkan pengetahuan itu dalam mengatasi masalah dan membuat
keputusan yang masuk akal. Dalam pembelajaran tematik, literasi bukan cuma soal
menumpuk pengetahuan, tapi juga harus mendorong siswa untuk langsung
menggunakannya dalam rutinitas harian (Maulidina, 2019).

Literasi numerik itu kemampuan dasar yang wajib dimiliki siswa sekolah dasar
tentunya di SD Negeri 2 Cibodas, caranya belajarnya bisa bikin siswa paham konsep
numerik dengan lebih menarik dan bermakna (Amalia, 2024), karena membantu mereka
berpikir logis, menyelesaikan masalah, dan memahami data angka dalam keseharian.
Sayangnya, banyak penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan ini di Indonesia
masih kurang memuaskan. Hasil survei PISA misalnya, menempatkan kemampuan
matematika siswa kita di bawah rata-rata negara lain. Di era digital seperti sekarang,
literasi warga Indonesia secara umum juga masih rendah.

Pada 2018, Program for International Student Assessment (PISA) menjelaskan

bahwa siswa Indonesia berada di peringkat 72 dari 79 negara peserta. Rata-rata skor
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mereka adalah 371 untuk membaca, 379 untuk matematika, dan 396 untuk sains
semuanya di bawah rata-rata global yang mencapai 487 untuk membaca, 489 untuk
matematika, dan 396 untuk sains, seperti yang dikutip dari (Apriza, 2024). Ini jelas
menunjukkan perlunya cara belajar yang bisa bikin siswa paham konsep numerik dengan
lebih menarik dan bermakna. Salah satu solusinya adalah dengan media digital yang bisa
tingkatkan partisipasi, semangat, dan pemahaman anak.

Pembelajaran matematika di SD Negeri 2 Cibodas sering masih didominasi
ceramah dan alat tradisional. Guru biasanya fokus nyampaikan materi tanpa kasih
kesempatan siswa eksplorasi mandiri lewat pengalaman nyata atau visual interaktif.
Padahal, anak SD umumnya suka belajar lewat gambar, animasi, warna, dan interaksi.
Nah, Smart Board muncul sebagai jawaban, dengan fitur seperti video, simulasi, gambar
interaktif, dan aktivitas drag-and-drop yang bikin konsep numerik abstrak jadi lebih
mudah dipahami (Fajriati, 2023).

Menurut (GUNDUZ, S., & KUTLUCA, T., 2019), kemampuan numerasi punya
tiga indikator utama: pertama, pakai angka dan simbol matematika dasar untuk atasi
masalah sehari-hari; kedua, analisis mendalam info dari grafik, tabel, bagan, diagram;
ketiga, tafsir hasil analisis untuk prediksi. Dari pengamatan awal di sekolah, ternyata
penggunaan Smart Board oleh guru belum maksimal, meski perangkatnya sudah ada.
Siswa malah antusias kalau Smart Board dipakai, terutama saat materi disajikan visual
dan permainan numerik. Ini bukti potensi besar Smart Board untuk bantu kembangkan
literasi numerik, khususnya dalam operasi dasar, pola angka, perbandingan, dan
penyelesaian masalah (Nurkamilah, 2018).

Karena itu, perlu riset yang gambarkan detail implementasi Smart Board dalam
pembelajaran matematika. Riset kualitatif cocok karena bisa eksplorasi fenomena alami
lewat observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga dapat gambaran lengkap
pengalaman guru dan siswa. Tujuannya bukan ukur peningkatan angka, tapi ungkap
proses belajar, interaksi, dan kontribusi Smart Board terhadap literasi numerik siswa
(Nurkhofifah, 2022). Dengan begitu, riset ini penting untuk pahami lebih dalam
penerapan Smart Board di matematika SD Negeri 2 Cibodas. Hasilnya diharapkan jadi
panduan bagi guru, sekolah, dan peneliti lain supaya bisa optimalkan media digital dan

tingkatkan literasi numerik siswa di zaman digital ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi media pembelajaran
smartboard dalam pembelajaran matematika serta kontribusinya terhadap pengembangan
literasi numerik siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti memahami fenomena pembelajaran secara holistik berdasarkan pengalaman
subjek penelitian, tanpa memberikan perlakuan atau intervensi tertentu. Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menyajikan gambaran faktual, sistematis, dan valid mengenai
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas (Ratumbuysang, 2023; Silaban, 2023).

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar yang telah memiliki fasilitas
smartboard. Subjek penelitian meliputi guru kelas yang mengimplementasikan
smartboard dalam pembelajaran matematika dan siswa kelas IV yang terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan
pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai
terkait penggunaan media pembelajaran digital. Selain subjek penelitian, data juga
diperoleh dari dokumen pendukung berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
bahan ajar, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran untuk memperkuat informasi yang
dikumpulkan (Simamora, 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran matematika berlangsung untuk
mengamati penggunaan smartboard oleh guru serta respons dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Simorangkir, 2023). Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru
dan beberapa siswa guna memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
pengalaman, manfaat, dan kendala penggunaan smartboard. Dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan pembelajaran, materi ajar, serta catatan
guru yang relevan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Analisis data dilakukan dengan mengikuti model analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan mengelompokkan data
berdasarkan tema yang relevan dengan tujuan penelitian (Siswandari, 2023). Data yang
telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan

pemahaman. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan makna yang muncul
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dari data. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta
pengecekan kembali kepada informan (member check) untuk memastikan kesesuaian
data dengan kondisi yang sebenarnya (Sofa, 2023; Suardipa, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran
Smartboard dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar berlangsung secara efektif.
Guru memanfaatkan Smartboard untuk menampilkan materi, contoh soal, serta langkah-
langkah penyelesaian masalah numerik melalui visualisasi gambar, warna, dan animasi.
Penggunaan media ini membantu siswa memahami konsep numerik secara lebih konkret,
terutama pada materi yang memerlukan representasi visual, seperti operasi hitung,
pecahan, dan diagram sederhana. Selama proses pembelajaran, siswa tampak lebih fokus
dan memperhatikan penjelasan guru dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
papan tulis konvensional.

Selain itu, hasil observasi memperlihatkan adanya peningkatan keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Siswa lebih berani maju ke depan kelas untuk berinteraksi langsung
dengan Smartboard, seperti menggeser angka, memilih jawaban, dan menyusun langkah
penyelesaian soal. Keterlibatan langsung ini menunjukkan bahwa Smartboard tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media interaktif yang mendorong
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa Smartboard memberikan
kemudahan dalam penyampaian materi dan pengelolaan waktu pembelajaran. Guru
menyatakan bahwa fitur-fitur yang tersedia pada Smartboard memungkinkan materi
disajikan secara lebih sistematis dan efisien. Guru juga merasakan bahwa penggunaan
Smartboard membantu menjelaskan konsep numerik yang bersifat abstrak sehingga lebih
mudah dipahami oleh siswa. Meskipun demikian, guru mengungkapkan adanya kendala
teknis seperti keterbatasan koneksi internet dan perlunya penyesuaian awal dalam
mengoperasikan perangkat.

Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan respons yang positif
terhadap penggunaan Smartboard. Siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan karena didukung tampilan visual yang beragam dan
interaktif. Siswa merasa lebih mudah memahami materi matematika, khususnya konsep

numerik dasar, serta lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Meskipun
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terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan awal dalam menggunakan layar
sentuh, kendala tersebut berkurang seiring dengan proses adaptasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran
Smartboard memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan literasi numerik
siswa sekolah dasar. Visualisasi materi melalui gambar, animasi, dan warna membantu
siswa memahami konsep numerik secara lebih konkret dan bermakna. Hal ini sejalan
dengan pandangan Suprihatin (2023) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
berfungsi sebagai perantara yang mempermudah proses komunikasi dan transfer
pengetahuan dari guru kepada siswa. Dengan dukungan Smartboard, informasi numerik
dapat disajikan secara lebih jelas sehingga memudahkan siswa dalam menafsirkan dan
mengolah informasi matematika.

Keaktifan siswa yang meningkat selama pembelajaran menunjukkan bahwa
Smartboard mampu mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar. Interaksi
langsung dengan media, seperti menggeser angka dan menyusun langkah penyelesaian
soal, memberikan pengalaman belajar yang bersifat partisipatif. Pengalaman ini berperan
penting dalam pengembangan literasi numerik karena siswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga menerapkannya secara langsung dalam aktivitas
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Tamur (2023) yang menyatakan
bahwa penggunaan media digital interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.

Dari sisi guru, kemudahan dalam penyajian materi dan efisiensi waktu
menunjukkan bahwa Smartboard mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih
efektif. Guru dapat memfokuskan perhatian pada proses pembimbingan siswa tanpa
terbebani oleh aktivitas menulis atau menggambar di papan tulis. Meskipun terdapat
kendala teknis, seperti keterbatasan jaringan internet dan kebutuhan adaptasi terhadap
teknologi, kendala tersebut tidak mengurangi manfaat utama Smartboard dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dan perencanaan pembelajaran
yang baik menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi media berbasis
teknologi.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa
implementasi media pembelajaran Smartboard mampu menciptakan suasana

pembelajaran matematika yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna. Media ini
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berkontribusi dalam mengembangkan literasi numerik siswa melalui peningkatan
pemahaman konsep, keaktifan belajar, dan keterlibatan langsung dalam pembelajaran.
Dengan demikian, Smartboard dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran

yang efektif untuk mendukung pembelajaran matematika di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi media
pembelajaran Smartboard memberikan dampak positif terhadap pembelajaran
matematika di SD Negeri 2 Cibodas, khususnya dalam mengembangkan literasi numerik
siswa. Smartboard membantu guru menyajikan materi matematika secara lebih jelas,
sistematis, dan menarik melalui dukungan visual dan fitur interaktif, sehingga konsep
numerik yang sebelumnya sulit dipahami menjadi lebih konkret dan mudah dipelajari.
Pembelajaran menjadi lebih wvariatif dan tidak monoton, yang berdampak pada
meningkatnya pemahaman siswa terhadap konsep numerik dasar.

Selain itu, penggunaan Smartboard mendorong peningkatan keaktifan, minat, dan
keberanian siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Interaksi siswa
dengan media memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkontribusi
pada peningkatan literasi numerik. Bagi guru, Smartboard memberikan kemudahan
dalam penyampaian materi dan efisiensi waktu pembelajaran. Meskipun terdapat kendala
teknis seperti keterbatasan jaringan internet dan kebutuhan adaptasi awal terhadap
teknologi, secara keseluruhan Smartboard terbukti menjadi media pembelajaran yang

efektif dan relevan dalam mendukung pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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